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Abstract

Many adverse consequences are expected if healthcare practices are not evidence-based. However, the
inclusion of the EBP concept in the curriculum of health science students in developing countries such as
Indonesia has not been implemented optimally. Many of them even reported being unable to search for
literature. Therefore, as a basis for improving the curriculum, the measurement of the knowledge,
attitudes, and readiness of health sciences students related to the implementation of EBP seems essential
to explore further. The design of the current research was a descriptive cross-sectional survey. This
research was conducted online among 369 health sciences students in Bali, Indonesia, in 2021. A self-
completed questionnaire using the Indonesian version of the Evidence-Based Practice Questionnaire
(EBPQ) was used to measure variables of interest. The data were analyzed using a descriptive analysis
test with the assistance of SPSS 20 for Windows. Most of the respondents were female (86.2%) and
identified as nursing students (70.2%). Most of them subjectively expressed having good knowledge
(65.2+14.9; 87.3%), supportive attitude (20.2+4.4; 92.9%), and good preparedness (24.8£8.1; 69.1%) in
the application of EBP. These findings can serve as a foundation for changes or improvements to the
health sciences higher education curriculum.

Keywords: Knowledge, attitude, readiness, evidence, student, health.

Abstrak

Banyak konsekuensi buruk yang mungkin terjadi jika praktik layanan kesehatan tidak berbasis bukti.
Namun, pengenalan dan penyertaan konsep EBP dalam kurikulum mahasiswa ilmu kesehatan di negara
berkembang seperti Indonesia belum terlaksana secara maksimal. Banyak di antara mereka bahkan
dilaporkan tidak mampu mencari literature. Oleh karena itu, sebagai landasan penyempurnaan kurikulum,
pengukuran pengetahuan, sikap, dan kesiapan mahasiswa ilmu kesehatan terkait penerapan EBP sangat
penting untuk ditelusuri lebih jauh. Desain penelitian ini adalah survei deskriptif cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan secara online terhadap 369 mahasiswa kesehatan di Bali, Indonesia tahun 2021.
Adapun kuisioner yang digunakan dalam mengukur tiga variable independent adalah EBPQ (Evidence-
Based Practice Questionnaire) versi bahasa Indonesia. Uji analisis deskriptif dengan bantuan SPSS 20 for
Windows digunakan sebagai teknik analisa data. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
(86,2%) dan merupakan mahasiswa keperawatan (70,2%). Sebagian besar dari mereka secara subyektif
menyatakan memiliki pengetahuan yang baik (65.2+14.9; 87.3%), sikap mendukung (20.2+4.4; 92.9%),
dan kesiapan yang baik (24.8 + 8.1; 69.1%) dalam penerapan praktik berbasis bukti. Temuan-temuan ini
dapat menjadi landasan bagi perubahan atau penyempurnaan kurikulum pendidikan tinggi ilmu
kesehatan.

Kata Kunci: Pengetahuan, sikap, kesiapan, bukti, mahasiswa, kesehatan.
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1. LATAR BELAKANG

Evidenced based practice (EBP) atau yang
umum dikenal sebagai praktik berbasis bukti
berperan secara integral dalam pelayanan
kesehatan yang berkualitas tinggi dan telah
diakui secara internasional sebagai pendekatan
problem solving yang ideal. EBP menekankan
pada penerapan penelitian terbaik, membantu
profesional kesehatan mengetahui informasi
terkini dan membuat keputusan perawatan
kesehatan yang lebih baik (Hoffmann et al.,
2023; Melnyk & Fineout-Overholt, 2022). EBP
merupakan landasan praktik tenaga kesehatan
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
perawatan pasien (Connor et al., 2023). Dengan
dimaksimalkannya kualitas perawatan maka
diharapkan tingkat kesembuhan pasien menjadi
lebih cepat, lama perawatan menjadi lebih
pendek dan biaya perawatan dapat ditekan
seminimal mungkin (Dang et al., 2021). Secara
global, World Health Organization (WHO) dan
Komisi Eropa setuju bahwa layanan kesehatan
dan sosial harus didasarkan pada bukti
penelitian terbaik (World Health Organization,
2017).

Dalam satu decade terakhir, praktik
pelaksanaan EBP secara massif telah dilakukan
oleh sebagian besar petugas kesehatan di
negara-negara Eropa, Australia, dan Amerika
serta Asia khususnya Taiwan (Cruz et al., 2016;
Melnyk et al., 2012; Stokke et al., 2014; Weng
et al., 2013). Praktik berbasis bukti ilmiah ini
dapat terlaksana di negara-negara tersebut
berkat adanya kurikulum tentang EBP yang
diterapkan sejak bangku perkuliahan (Patelarou
et al., 2020; Phillips et al., 2021; Skela-Savic et
al., 2020). Kondisi yang bertolak belakang
tampaknya masih terjadi di Indonesia dan
negara-negara berkembang lainnya. Pengenalan
konsep EBP belum maksimal dan/ataupun
belum terlihat secara eksplisit pada kurikulum
pendidikan yang diaplikasikan. Kalaupun
diperkenalkan, frekuensi, intensitas dan durasi
penjelasan tentang konsep EBP sangatlah
minim. Faktanya, EBP ditemukan hanya
menjadi sub materi di mata kuliah tertentu dan
bukan merupakan mata kuliah khusus dengan
beban kredit tersendiri. Dengan demikian, maka
tidak salah jika pada akhirnya banyak tenaga
kesehatan yang bekerja di fasilitas kesehatan
masih  menerapkan  tindakan  perawatan
kesehatan yang out of date dalam kesehariannya
dan belum memiliki kemandirian profesi dalam
pengambilan keputusan (Melnyk & Fineout-
Overholt, 2022).

Kurang terpaparnya mahasiswa calon tenaga
kesehatan tentang EBP sejak dini merupakan

salah satu faktor penghambat implementasi EBP
ketika mereka akan praktek atau bekerja di
fasilitas pelayanan kesehatan setelah lulus. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengetahuan yang rendah akibat
ketidakmampuan melakukan penilaian secara
kritis sebuah penelitian atau karya ilmiah
membuat tenaga kesehatan tidak dapat
mengimplementasikan EBP (Abu-Baker et al.,
2021; Ahmady & Shahbazi, 2020; Sandofa et
al., 2016; Schmidt & Brown, 2024; Wong &
Kowitlawakul, 2020). Fakta lain menyebutkan
bahwa  meskipun mahasiswa  kesehatan
menunjukkan sikap yang positif dalam
mengaplikasikan EBP namun kemampuan
dalam mencari literatur ilmiah masih sangat
kurang. Mereka dilaporkan kesulitan dalam
memahami laporan dan data penelitian, serta
bagaimana untuk mengubah praktik
keperawatan (Alqahtani et al., 2020; Amit-
Aharon et al., 2020; Lam & Schubert, 2019;
Sauti & Yamin, 2020; Schmidt & Brown,
2024). Beberapa literatur bahkan menunjukkan
bahwa EBP masih merupakan hal baru bagi
mahasiswa atau tenaga kesehatan sejak banyak
tantangan-tantangan  di  luar  kapabilitas
ditemukan dalam implementasinya (Abu-Baker
et al.,, 2021; Lam & Schubert, 2019; Melnyk &
Fineout-Overholt, 2022; Rahmayanti et al.,
2020; Sauti & Yamin, 2020; Tomotaki et al.,
2020).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
di negara Dberkembang seperti Jordania
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan
mahasiswa kesehatan khususnya keperawatan
mengenai EBP masih rendah yaitu hanya 1,9
(SD 1,4) dari maksimal skor 10 (Al Qadire,
2019). Hasil penelitian lainnya tentang sikap
dan kesiapan implementasi EBP yang dilakukan
di Australia menunjukkan bahwa mahasiswa
kesehatan belum memiliki keterampilan yang
memadai dalam  melakukan interpretasi,
penilaian kritis dan penerapan temuan penelitian
ke dalam praktik klinis (Leach et al., 2016).
Walaupun mereka menganggap EBP relevan,
mereka mengungkapkan memiliki pemahaman
yang rendah tentang terminologi EBP,
kepercayaan  diri yang rendah terkait
keterampilan EBP, dan penggunaan EBP yang
rendah dalam situasi klinis (Snibsger et al.,
2018). Lebih lanjut, dalam studi yang dilakukan
di Rwanda, Afrika diketahui 50% mahasiswa
menunjukkan sikap negatif terhadap EBP dan
hanya 12% yang melaporkan pencarian bukti
setiap hari. Kurangnya pengetahuan, kurangnya
waktu dan kurangnya contoh atau panutan
dilaporkan menjadi beberapa faktor penghambat
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implementasi EBP (Iradukunda & Mayers Pat,
2020).

Pengintegrasian EBP ke dalam komponen
teori dan praktek pada kurikulum pembelajaran
mahasiswa kesehatan sangatlah penting dan
perlu diperkenalkan sejak dini (Lam et al,
2020; Phillips et al., 2021; Skela-Savi¢ et al.,
2020; Wonder & Spurlock, 2020). Implementasi
yang buruk terhadap EBP nyatanya sangat
berbahaya untuk keselamatan pasien (Melnyk &
Fineout-Overholt,  2022).  Telah  banyak
ditemukan kasus malpraktek dalam pelayanan
kesehatan akibat disfungsi dan ketiadaan
implementasi praktek berbasis bukti. Ini
menempatkan pentingnya penguasaan EBP
sebagai dasar implementasi praktik yang
berbasis menuju keselamatan pasien (Bates &
Singh, 2018; Melnyk et al., 2018). Meskipun
demikian nyatanya pengukuran aspek ini
terutama terkait pengetahuan, sikap dan
kesiapan  mahasiswa  kesehatan  terhadap
implementasi EBP masih tertinggal dan
terabaikan. Dalam banyak kasus, mereka
dituntut untuk mampu dan menguasai
ketrampilan EBP namun tanpa mendapatkan
pengenalan konsep dan teori sebagaimana
mestinya (Algahtani et al., 2020; Rahmayanti et
al., 2020; Sauti & Yamin, 2020).

Berdasarkan uraian permasalahan diatas
serta bercermin terhadap kondisi yang terjadi di
Indonesia saat ini, maka sebagai modal dan
langkah awal untuk merubah kurikulum
pembelajaran dan praktek yang berbasis bukti
sangatlah penting dilakukan suatu penelitian
yang dapat mengukur pengetahuan, sikap dan
kesiapan mahasiswa kesehatan terkait dengan
penerapan EBP. Penggalian pengetahuan, sikap
dan kesiapan mahasiswa ini diharapkan
nantinya tidak hanya dapat menjadi rujukan
bagi para akademisi pendidikan juga diharapkan
dapat menginformasikan stakeholder rumah
sakit dalam proses adaptasi mahasiswa praktek
atau bekerja setelah lulus. Oleh karena itu,
adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mengukur pengetahuan,
sikap dan kesiapan mahasiswa kesehatan terkait
dengan penerapan EBP.

2. METODE

Rancangan penelitian ini adalah deskriptif
survey dengan model pendekatan cross-
sectional. Data dikumpulkan satu kali secara
daring pada bulan September — Oktober 2021
terhadap mahasiswa kesehatan di salah satu
institusi pendidikan kesehatan di Bali untuk
mengetahui pengetahuan, sikap dan kesiapan
mereka terhadap penerapan EBP. Mahasiswa
kesehatan dipilih sebagai obyek penelitian sejak

mereka merupakan salah satu elemen kunci
keberhasilan penerapan EBP. Mereka adalah
generasi pembaharu dan kelompok populasi
yang lebih dekat, mudah dan terbuka dalam
mencari atau menerima ilmu-ilmu baru dari
hasil-hasil  penelitian terbaik. Kegagalan
mengenalkan EBP pada kelompok ini akan
melanggengkan implementasi tindakan
perawatan kesehatan yang sudah kadaluarsa dan
sebagai konsekuensinya akan menyebabkan
turunnya tingkat kepuasan pasien ataupun
kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan.

Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian adalah non-probability sampling
yaitu convenience sampling. Jumlah sampel
yang terpilih yaitu sebanyak 369 mahasiswa.
Adapun  kriteria inklusi yang digunakan
meliputi: a) mahasiswa kesehatan yang terdaftar
aktif pada institusi penyelenggara pendidikan
kesehatan, b) bersedia menandatangani lembar
persetujuan menjadi respondent  (informed
consent). Mahasiswa dengan status cuti
akademik dieksklusi dalam penelitian ini.
Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah  online  self-completed
questionnaire. Setelah ijin dari berbagai instansi
didapatkan dan respondent yang memenuhi
kriteria inklusi-eksklusi bersedia atau sudah
menandatangani  informed  consent, maka
mereka akan diminta untuk mengisi sendiri link
atau tautan kuisioner yang telah disiapkan.
Waktu yang diperlukan untuk menjawab
keseluruhan pernyataan pada kuisioner kurang
lebih 5-10 menit.

Penelitian ini menggunakan Evidence-Based
Practice Questionnaire (EBPQ) versi bahasa
Indonesia sebagai alat pengumpulan data dari
sumber data primer. Kuisioner ini pertama kali
dibuat oleh Upton and Upton (2006) lalu
dikembangkan ke dalam berbagai bahasa
termasuk bahasa Indonesia oleh Fajarini et al.
(2021). Hasil uji validitas dengan Pearson
Correlation Coefficient terhadap semua item
(24 pertanyaan) terbukti valid dengan rentang
skor maksimal 0.875. [Internal consistency
menunjukkan rata-rata nilai inter-correlation
antar item-item adalah a = 0,956, dengan skor o
= 0,92, a = 0,80, dan o = 0,96 untuk praktik/
kesiapan, sikap, dan pengetahuan secara
berturut-turut.

Descriptive  analysis ~ digunakan  untuk
menganalisis data nominal yang diperoleh
dengan bantuan Statistical Package for the
Social Sciences (SSPS) 20 for Windows dan
Microsoft Excel. Data demografi dan semua sub
variabel dianalisa dan dilaporkan dalam format
frekuensi dan persentase. Sejak penelitian ini
melibatkan manusia sebagai sumber data,
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aspek-aspek etika dalam penelitian seperti
anonimity, confidentiality, beneficience, justice
menjadi perhatian utama. Lebih lanjut,
penelitian ini telah mendapatkan ijin dari
Komisi Etik Penelitian nomor
04.0491/KEPITEKES-BALI/VIII/2021.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Pada penelitian ini, sebagian besar
responden adalah mahasiswa kesehatan dengan
jenis kelamin perempuan (86,2%), memiliki
usia rata-rata 20,82 + 3,98 tahun atau dalam
rentang usia kurang dari sama dengan 20 tahun
(64,5%), berasal dari program studi atau jurusan
keperawatan (70,2%), kelas regular (jalur SMA
— Perguruan Tinggi) (92,1%), sedang berada di
tingkat III masa pendidikan (36%) dan belum
memiliki pengalaman praktek klinik di pusat
pelayanan kesehatan (51,7%) (Tabel 1).

Tabel 1: Frekuensi dan persentase
karakteristik umum responden (n=369)

terhadap penerapan EBP (87,3%) (Tabel 2).
Adapun rata-rata nilai responden adalah 65,2 +
14,9 dari maksimal skor 98. Status pengetahuan
baik diberikan apabila total skor yang diperoleh
responden mampu melampaui nilai tengah dari
rentang skor minimal — skor maksimal. Dari
keseluruhan item pertanyaan untuk
pengetahuan, banyak responden menilai dirinya
memiliki pengetahuan yang baik terhadap
penerapan EBP terutama tentang: a) berbagi ide
dan informasi dengan rekan kerja (64,2%), b)
menyebarkan ide baru terkait perawatan kepada
rekan kerja (58,3%), c) jenis dan sumber
informasi  (58%), d) kemampuan untuk
menerapkan informasi pada masing-masing
kasus (56,1%), dan e) kemampuan untuk
membandingkan literatur atau bukti ilmiah
dengan standar yang ada secara kritis (51,8%).

Tabel 2: Pengetahuan mahasiswa kesehatan
terhadap penerapan EBP (n=369)

Karakteristik

Frekuensi Persentase

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 322 87,3
Buruk 47 12,7

(m) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 51 13,8

Perempuan 318 86,2
Usia (mean + SD: 20.82 + 3.98)

<20 tahun 238 64,5

21-30 tahun 115 31,2

31-40 tahun 11 2,9

>4() tahun 5 1,4
Program Studi

Keperawatan 259 70,2

Anestesiologi 64 17,3

Kebidanan 44 11,9

Farmasi 2 0.6
Tingkat

1 91 24,7

2 65 17,6

3 133 36

4 51 13,8

5 (Profesi) 29 7,9
Kelas

Reguler 340 92,1

Program Khusus/ 29 7,9

Alih Jenjang
Pengalaman Praktek Klinik

0 (Belum Pernah) 191 51,7

Ix 39 10,6

2x 72 19,5

3x 20 5,4

4x 15 4,1

>5x 32 8,7

Terkait sikap, sebagian besar responden
memiliki sikap yang baik atau mendukung
terhadap penerapan EBP (92,9%) (Tabel 3).
Adapun rata-rata nilai responden adalah 20,2 +
4,4 dari maksimal skor 28. Status sikap baik
atau mendukung diberikan apabila total skor
yang diperoleh responden mampu melampaui
nilai tengah dari rentang skor minimal — skor
maksimal. Dari keseluruhan item pertanyaan
untuk sikap, banyak responden menilai dirinya
memiliki sikap yang mendukung penerapan
EBP terutama dalam hal: a) praktik berdasarkan
literatur/ bukti ilmiah adalah dasar praktik yang
professional (79,7%), dan b) menerima kritik/
pertanyaan atas praktik klinis yang diberikan
(69,7%).

Tabel 3: Sikap mahasiswa kesehatan
terhadap penerapan EBP (n=369)

Kategori Frekuensi  Persentase
Mendukung 343 92,9
Tidak Mendukung 26 7,1

Pada penelitian ini, sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang baik

Pada penelitian ini, sebagian besar
responden memiliki kesiapan yang baik dalam
penerapan EBP (69,1%) (Tabel 4). Adapun rata-
rata nilai responden adalah 24,8 + 8,1 dari
maksimal skor 42. Status kesiapan baik
diberikan apabila total skor yang diperoleh
responden mampu melampaui nilai tengah dari
rentang skor minimal — skor maksimal. Dari
keseluruhan item pertanyaan untuk kesiapan,
banyak responden menilai dirinya memiliki
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kesiapan yang baik dalam penerapan EBP
terutama dalam membagikan informasi/ temuan
dengan teman/ rekan kerja (51,5%).

Tabel 4: Kesiapan mahasiswa kesehatan
terhadap penerapan EBP (n=369)

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 255 69,1
Buruk 114 30,9

3.2 Pembahasan

Temuan kami sejalan dengan studi yang
dilakukan di Brazil terhadap 125 mahasiswa
perawat (Myakava et al., 2021). Dalam studi
tersebut ditemukan bahwa siswa berjenis
kelamin perempuan dan sedang berada pada
tingkat III merupakan kelompok siswa yang
paling banyak terlibat dalam studi yang
mengukur pengetahuan, sikap dan praktik EBP.
Kami memperkirakan sejak profesi kesehatan
mengedepankan pengobatan dan perawatan
sebagai dasar praktik yang secara hakikatnya
lebih dekat dan/atau sering diafiliasikan dengan
feminism atau pekerjaan perempuan, maka tidak
mengejutkan jika dalam banyak penelitian
kesehatan keikutsertaan populasi perempuan
mendominasi dibandingkan laki-laki.
Kepemilikan waktu luang yang lebih banyak
tampaknya berkontribusi positif terhadap
keterlibataan dan antusiasme mahasiswa tingkat
IIT dalam studi kesehatan. Kami memprediksi
sejak tingkat I dan II adalah masa transisi
pengenalan dunia keschatan dan tingkat IV
adalah masa penyusunan tugas akhir maka
dengan demikian mereka tampaknya lebih
banyak menghabiskan waktu untuk belajar atau
mengikuti kegiatan akademik dibandingkan
kegiatan lain yang mungkin menurut mereka
kurang bermanfaat. Meskipun demikian,
hipotesis kami perlu ditelusuri lebih jauh dalam
studi selanjutnya.

Secara general temuan kami terkait
pengetahuan, sikap dan kesiapan mahasiswa
kesehatan terhadap penerapan EBP bertolak
belakang dengan studi yang dilakukan di Iran
(Ashktorab et al., 2015) dan Jordania (Al
Qadire, 2019). Jika dalam studi-studi tersebut
ditemukan nilai rata-rata pengetahuan, sikap dan
kesiapan mahasiswa kesehatan terhadap EBP
adalah rendah, temuan kami justru menemukan
nilai mereka dikategorikan baik dan mendukung
penerapan EBP. Dari ketiga variable yang
diukur tersebut kami menemukan sikap
mahasiswa berkontribusi positif paling tinggi
dalam penerapan EBP. Temuan ini sejalan
dengan studi-studi yang dilakukan di Brazil
(Myakava et al., 2021) dan Mesir (Elsayed,
2019). Walaupun ditemukan pengetahuan dan

praktik atau kesiapan mahasiswa kesehatan
rendah terhadap EBP, faktanya mereka
memiliki sikap yang tinggi, positif dan antusias
terhadap penerapan EBP. Terkait domain
pengetahuan, temuan kami sejalan dengan studi
yang dilakukan di Rwanda, Afrika (Iradukunda
& Mayers Pat, 2020). Walaupun dalam studi
tersebut persentase sikap dan praktik EBP
mahasiswa kesehatan rendah dibawah 50%,
namun persentase pengetahuan mereka tinggi
berkisar 84%-92%. Rentang ini setara dengan
temuan kami di angka 87%. Lebih lanjut,
temuan kami dalam semua variable terukur
sejalan  dengan studi sebelumnya yang
dilakukan utamanya terhadap mahasiswa
keperawatan profesi Ners di Indonesia (Fadhila
& Asriyadi, 2020; Harun et al., 2019). Hasil dari
penelitian-penelitian tersebut mengkonfirmasi
bahwa mahasiswa kesehatan di Indonesia dalam
satu dekade terakhir menunjukkan pengetahuan,
sikap dan kesiapan yang baik dalam penerapan
praktek berbasis bukti.

Temuan yang baik terkait pengetahuan,
sikap dan kesiapan mahasiswa kesehatan dalam
penerapan EBP pada studi kami menegaskan
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran di
ruang perkuliahan secara tidak langsung telah
mendidik pengaplikasian EBP. Walaupun
secara nyata konsep dan teori EBP tidak
diperkenalkan atau  diikutsertakan  dalam
kurikulum, faktanya mahasiswa ini memiliki
kompetensi yang mendukung penerapan EBP.
Pengaplikasian metode pembelajaran berbasis
kasus yang massif dilakukan dalam beberapa
tahun terakhir tampaknya berkontribusi positif
dalam pencapaian ini. Penetapan uji kompetensi
dan Objective Structured Clinical Examination
(OSCE) sebagai syarat kelulusan juga
tampaknya telah mampu menggiring paradigma
mahasiswa kesehatan untuk lebih terbuka dan
sadar akan pentingnya praktek berbasis bukti.
Dengan demikian, tidak mengherankan jika
kemudian mereka memiliki pengetahuan, sikap
dan kesiapan yang positif terhadap EBP
walaupun kompetensi tersebut didapatkan
secara personal ataupun otodidak. Meskipun
demikian, prediksi kami tentang faktor-faktor
yang berhubungan dan berpengaruh ini perlu
ditelusuri lebih jauh pada studi selanjutnya.
Pemeriksaan uji hubungan antar ketiga variable
juga perlu dianalisis lebih lanjut sehingga
temuan kami dapat mengkonfirmasi dan
dijadikan dasar perubahan kurikulum secara
lebih bermakna.

Kami dapat mengatakan bahwa penelitian ini
adalah salah satu yang terkini dalam mengukur
body of knowledge penerapan EBP dalam
konteks ilmu kesehatan. Jika dalam studi-studi
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sebelumnya hanya menyasar bidang ilmu
keperawatan dengan mengikutsertakan
mahasiswa dan perawat yang sudah bekerja,
penelitian kami melampaui target populasi
tersebut. Dalam penelitian ini, kami tidak hanya
mengikutsertakan mahasiswa keperawatan, juga
mahasiswa kesehatan lain yang berasal dari
rumpun ilmu yang berbeda seperti kebidanan,
anestesiologi dan farmasi. Sejak kami tidak
mengikutsertakan mahasiswa kedokteran, maka
penggunaan temuan ini sebagai evidence dalam
studi selanjutnya ataupun perubahan kebijakan
harus dipertimbangkan dengan hati-hati. Lebih
lanjut, sejak penelitian ini hanya descriptive
cross-sectional dan menggunakan teknik non-
probability sampling dalam pengumpulan data
maka temuan ini tidak dapat digeneralisasi pada
populasi lainnya yang lebih luas. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sangatlah terbatas dengan
persebaran yang tidak merata dalam semua
domain demografi. Oleh karena itu, studi
selanjutnya  diharapkan mempertimbangkan
kekurangan ini sebagai dasar perbaikan
metodelogi guna memperoleh hasil yang lebih
baik dan terpercaya. Proses pengumpulan data
pada penelitian ini nyatanya hanya dilakukan
secara daring dengan menyasar aspek subyektif
responden. Dengan demikian maka penelitian
selanjutnya sudah selayaknya dilakukan secara
tatap muka dengan mengobservasi pengetahuan,
sikap dan kesiapan mahasiswa kesehatan
terhadap penerapan EBP secara lebih obyektif.

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, sebagian besar
responden adalah mahasiswa kesehatan dengan
jenis kelamin perempuan (86,2%), memiliki
usia rata-rata 20.82 + 3.98 tahun atau dalam
rentang usia kurang dari sama dengan 20 tahun
(64,5%), berasal dari program studi atau jurusan
keperawatan (70,2%), kelas regular (jalur SMA
— Perguruan Tinggi) (92,1%), sedang berada di
tingkat III masa pendidikan (36%) dan belum
memiliki pengalaman praktek klinik di pusat
pelayanan kesehatan (51,7%). Sebagian besar
responden secara subyektif mengungkapkan
memiliki pengetahuan yang baik (65,2 = 14,9;
87,3%), sikap yang mendukung (20,2 + 4.,4;
92,9%), dan kesiapan yang baik (24,8 + 8,1;
69,1%) dalam penerapan praktek berbasis bukti.
Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan
hasil yang positif untuk ketiga variable terukur,
namun sejak penelitian ini hanya menargetkan
aspek  subyektifitas  respondent  secara
descriptive  cross-sectional yang dilakukan
daring terhadap non-probability sample maka
penelitian lebih lanjut sangat diperlukan sebagai

bahan rujukan perubahan dan perbaikan
kurikulum pendidikan tinggi kesehatan.
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